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ANALISIS HASIL EVALUASI PERTUMBUHAN SPIRITUALITAS PARA
ANGGOTA KELOMPOK LIFE DI GMI JEMAAT IMANUEL

vi+ 74 hlm; 2026
Program Studi Magister Ministri/Konsentrasi Pelayanan Kristen

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pertumbuhan spiritualitas
para anggota Kelompok Life ditinjau dari empat aspek: Learning, Impacting,
Feeling Empathy, dan Encouraging, serta memberikan usulan tentang program
pengembangan pelayanan KK LIFE, berdasarkan hasil evaluasi pertumbuhan
spiritualitas yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain
survei. Data dikumpulkan melalui pemberian angket kepada 37 kelompok
LIFE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum dapat dikatakan
pertumbuhan spiritualitas pada aspek: Learning, Impacting, Feeling Empathy,
dan Encouraging cukup baik. Yang harus dikembangkan adalah aspek-aspek
LIFE yang kelihatannya menuntut upaya disiplin rohani dan relasi secara lebih
mendalam, seperti membaca buku-buku rohani, menghafal ayat-ayat Firman
Tuhan, berpuasa, mengikuti Persekutuan Doa; memberitakan Injil; dan
membagikan bahan renungan Firman Tuhan. Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini mengembangkan desain program pengembangan yang
membangun kesadaran, kebermilikan, dan kebersamaan, dalam menerapkan
disiplin rohani tentang membaca buku-buku rohani, menghafal ayat-ayat
Firman Tuhan, berpuasa, mengikuti Persekutuan Doa, memberitakan Injil,
dan membagikan bahan renungan Firman Tuhan, untuk membangun
spiritualitas. Program yang diusulkan dapat diintegrasikan dengan
pelaksanaan pertemuan KK biasa dan dengan program kalender kegiatan GMI
Imanuel.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Matius 28:19-20 menyatakan Amanat Agung Tuhan Yesus bagi gereja untuk
menjadikan semua bangsa murid-Nya. Michael ]. Wilkins mengutip pernyataan
Livingston Blauvelt, bahwa dalam bahasa Yunani kata “disciple” (mathétés) berasal
dari kata kerja “to learn” (manthand).: Michael Wilkins mendefinisikan “murid”
sebagai berikut: “ A disciple, mathetes, is a learner or follower -- usually someone
committed to a significant master.”? Menjadi murid Kristus berarti menjadi pengikut
Kristus, diubah oleh Roh Kudus, dan taat melakukan misi Kerajaan-Nya, yaitu
menjadi “penjala manusia”.? Seorang murid adalah seorang yang belajar intensional
dari Yesus; menjadi makin seperti Kristus dalam karakter; dan mencerminkan daya
tarik kepribadian-Nya.*

Upaya untuk memuridkan dilakukan melalui pemuridan, yang didefinisikan

oleh Bobby Harington dan Alex Absalom sebagai upaya menolong orang untuk

1. Michael ]. Wilkins, Following the Master: Discipleship in the Steps of Jesus (Grand Rapids:
Zondervan Pub. House, 1992), 32.

2. Wilkins, Following the Master, 38.

3. Bobby Harrington dan Josh Patrick, Buku Panduan Pembuat Murid: Tujuh Aspek Gaya
Hidup Pemuridan, terj. Okdriati S. Handoyo (Yogyakarta: Penerbit Katalis, 2017), 44.

4. Bobby Harrington dan Alex Absalom, Discipleship that Fits: Lima Konteks Relasi yang
Dipakai Allah untuk Menolong Kita Bertumbuh, terj. Okdriati S. Handoyo (Yogyakarta: Penerbit
Katalis, 2018), 17,30.



percaya dan mengikut Kristus. Pemuridan dapat dilakukan oleh gereja dalam
konteks publik, sosial, personal, transparan, dan ilahi.5 Pemuridan dalam konteks
publik bilajumlah audiensnya 100 orang ke atas; dalam konteks sosial dengan
jumlah 20-70 orang; konteks personal 4-12 orang; dan konteks transparan 2-4
orang. Sementara pemuridan dalam konteks ilahi dilakukan oleh diri sendiri

dengan berhubungan secara langsung dengan Allah.

Kelompok Kecil (KK) merupakan contoh dari konteks personal pemuridan.
Tuhan Yesus melakukan juga pelayanan KK, yaitu dengan hidup bersama 12 murid-
murid-Nya (Mark. 3:13-14; 4:34). Di dalam Kisah Para Rasul 2:46-47 juga dicatat
bahwa gereja mula-mula tidak hanya berkumpul dalam ibadah besar di Bait Allah,
tetapi juga dalam KK (persekutuan di rumah- rumah).

Gereja dibentuk Tuhan untuk memelihara orang-orang kudus menuju
kedewasaan di dalam Kristus.® Oleh karena itu gereja memerlukan pelayanan KK
untuk meningkatkan spiritualitas anggota-anggotanya. Di dalam KK terjadi
hubungan yang lebih mendalam, dan fellowship yang kuat (sense of community).
Dalam KK dapat lebih saling mengenal, saling terbuka dalam berbagi perjalanan
iman, pengalaman pribadi dan saling mendukung untuk bertumbuh secara rohani.
“Small group are important vehicle for this spiritual growth.”” KK menyediakan cara

yang ideal untuk mempelajari dan menerapkan Alkitab serta doktrin gereja. KK juga

5. Harrington dan Absalom, Discipleship that Fits, 57-59.

6. Jonathan Wijaya Lo, Pemuridan Intensional dalam Gereja Tradisional (Tangerang: UPH
Press, 2018), 92.

7. David Werner, "Leading Different Small Groups Differently in the Missional Church,"
Journal of Religious Leadership Vol. 16, No. 1 (Spring 2017): 111.



menjadi tempat yang efektif memberdayakan jemaat dalam pelayanan, dan menjadi
titik masuk ideal ke dalam gereja.?

Gereja Methodist Indonesia Jemaat Imanuel Jakarta memiliki pelayanan KK,
yang dimulai pada tahun 1991. Saat itu jumlah KK hanya 2 kelompok saja, dengan
nama KK sesuai wilayah: KK Taman Permata Indah 1 dan 2; dan KK Teluk Gong.

Sampai tahun 1993 jumlah anggota sekitar 34 orang.

Pada tanggal 5 Desember 2019, KK GMI Imanuel berdasarkan keputusan
majelis, dinamai dengan Kelompok LIFE. Saat itu kelompok LIFE, berjumlah 17
kelompok, dengan menggunakan nama-nama tempat di Alkitab, seperti misalnya
KK Efraim, KK Kana. Pada tahun 2026 jumlah kelompok LIFE ada 37 kelompok,
dengan total leader berjumlah 37 orang, jumlah anggota 370 orang; dengan rata-rata
kehadiran 250 orang, berdasarkan rekap data absensi kehadiran dari bulan Juni
sampai dengan September 2025.

Jumlah anggota jemaat GMI Imanuel sendiri yang terdaftar adalah 1.356
orang (jemaat kebaktian umum I dan II; pemuda; remaja; dan sekolah minggu).
Data diperoleh dari program GerejaSoft.com sekretariat GMI Imanuel. Sementara
jumlah rata-rata kehadiran di dalam ibadah 935 orang. Untuk jumlah anggota
jemaat kebaktian [ dan II sendiri terdaftar 750 anggota, dengan kehadiran rata-rata
610 orang. Data diperoleh dari e-warta mingguan GMI Imanuel selama September
2025 sampai minggu ke-2 Oktober 2025.

Berdasarkan Pedoman LIFE yang telah disusun pengurus LIFE, LIFE

8. Harley Atkinson, The Power of Small Groups in Christian Education (Nappanee: Evangel
Publishing House, 2002), 11.



sebenarnya adalah akronim dari Learning, Impacting, Feeling Empathy, dan
Encouraging. Ini adalah core value, atau prinsip-prinsip dasar, nilai-nilai yang
diharapkan dapat dihidupi para anggota. Mereka diharapkan memiliki hati yang
mau belajar (Learning); hidup berdampak positif (Impacting); berempati terhadap
orang lain, mempunyai belas kasih untuk dapat menerima setiap orang seperti
Yesus (Feeling Empathy); dan saling menguatkan, mendukung, mendoakan, melayani
dan bertumbuh bersama sebagai murid Kristus yang diperlengkapi dengan

kebenaran Firman Tuhan (Encouraging).

Berdasarkan sejarah KK yang ditempel pada majalah dinding gereja saat
HUT LIFE tanggal 1 Desember 2024, tujuan dari dibentuknya Kelompok LIFE ini
adalah :

1. Terjadinya transformasi hidup semakin serupa dengan Kristus.

2. Melahirkan pemimpin-pemimpin baru yang siap melayani Tuhan.

Namun pada Pedoman LIFE, tujuan dari LIFE ada pembaharuan yaitu : untuk
memuridkan setiap jemaat di GMI Imanuel menjadi murid Kristus, sesuai visi GMI
Imanuel Jakarta dan menduplikasikan kelompok kecil sehingga bertumbuh dan
berbuah sesuai Amanat Agung Kristus.

Untuk menjadi murid Kristus yang bertumbuh diperlukan latihan rohani (1
Timotius 4:7b-8). LeRoy Eims menyatakan bahwa keperluan dasar dari seorang
Kristen yang bertumbuh adalah latihan, selain kebutuhan akan perlindungan,

persekutuan, dan makanan rohani.® Donald S. Whitney juga menyatakan hal yang

9. LeRoy Eims, Pemuridan Seni yang Hilang, terj. Susi Wiriadinata (Bandung: Lembaga
Literatur Baptis, 2010), 72.



sama. la menulis: ” I will maintain that the only road to Christian maturity and
Godliness passes through the practice of the Spiritual Discipline.”10

Sehubungan dengan terbatasnya penjelasan dari akronim LIFE di Pedoman
LIFE, maka penulis menjabarkan sendiri akronim LIFE itu, yaitu:

“Learning” merupakan bentuk aktivitas spiritual discipline untuk
pertumbuhan rohani. Di dalam “Learning” kita dapat melihat sampai seberapa jauh
pertumbuhan rohani seseorang di dalam bergaul akrab dengan Firman Tuhan
untuk mengenal Tuhan lebih dekat. Donald S. Whitney menegaskan juga bahwa:
“There simply is no healthy Christian life apart from a diet of milk and meat of
Scripture.” 11

“Impacting” adalah buah pertumbuhan rohani yang diharapkan oleh Tuhan
Yesus ada di dalam kehidupan para muridNya. Firman Tuhan di dalam Matius 5:16
mendorong anak-anakNya sebagai warga Kerajaan Sorga untuk memberikan
dampak yang nyata di dalam dunia seperti Kristus.

Feeling Empathy, merupakan upaya meneladani Kristus untuk turut
merasakan apa yang diderita orang lain. Matius 9:36 menunjukkan bagaimana
Tuhan Yesus berempati, tergerak hati-Nya oleh belas kasihan kepada orang

banyak, karena mereka lelah dan terlantar seperti domba yang tidak bergembala.

Kasih yang bertumbuh dapat dilihat dari tindakan yang kita lakukan terhadap

10. Donald S. Whitney, Spiritual Disciplines for the Christian Life (Colorado Springs: NavPress,
1997), 14.
11. Whitney, Spiritual Disciplines for the Christian Life, 24.



sesama orang Kristen; orang yang terhilang; dan keluarga.12

“Encouraging” merupakan hal penting untuk dilakukan oleh sesama anak
Tuhan sebagai suatu komunitas untuk saling menguatkan; mengingat Gereja adalah
umat Tuhan yang kudus, namun rapuh.13 KK merupakan tempat terjadinya
penggembalaan, 14 baik dilakukan oleh pemimpin maupun anggota-anggotanya,
yaitu saling menggembalakan; dan menguatkan yang lemabh.

Kita sebagai orang Kristen diharapkan bertumbuh dalam hal spiritualitas,
sebagaimana Tuhan Yesus pada waktu berada di dunia bertumbuh terus; makin
dikasihi Allah dan manusia (Lukas 2 : 52). Menurut Robi Panggara: “Spiritualitas
adalah aspek fundamental dari kehidupan manusia...yang lebih dari sekadar
religiositas...Hal ini mencakup pencarian makna, tujuan, hubungan yang lebih
dalam dengan Tuhan, orang lain dan alam semesta.”1>

Kita harus bertumbuh di dalam tiga dimensi Spiritualitas?é, yaitu :
1. Spiritualitas Personal: bertumbuh dalam Firman-Nya, ibadah dan mengalami

kekuatan yang berasal dari Tuhan melalui karya Roh Kudus dalam kehidupan

kita.

12. Donald S. Whitney, Spiritual Check-Up: 10 Pertanyaan untuk Memeriksa Kesehatan Rohani
Anda, terj. Susanna Prayoga, C. Widyo Hermawan, dan Desiree (Yogyakarta: Penerbit Yayasan Gloria,
2012), 53-55.

13. James Bryan Smith, Komunitas Yang Baik Dan Indah: Mengikuti Roh Kudus, Menunjukkan
Anugrah, Memperlihatkan Kasih, ed. Milhan K. Santoso, terj. Kharis Adirahsetio (Surabaya: Literatur
Perkantas Jawa Timur, 2014), 137.

14. Jim Putman, Bobby Harrington, dan Robert W. Coleman, Discipleshift: Lima Langkah yang
Menolong Gereja Anda Membuat Murid yang Menghasilkan Murid, terj. Okdriati S. Handoyo
(Yogyakarta: Yayasan Gloria- Katalis, 2016), 235.

15. Robi Panggara, “Memahami Dimensi Spiritualitas Dalam Kehidupan Manusia,” dalam
Spiritualitas Kristen, ed. Anton Siswanto dan Robi Panggara (Bandung: CV. Selfietera Indonesia,
2023), 2.

16. Panggara, Spiritualitas Kristen, 25.



2. Spiritualitas Sosial: bertumbuh dalam memberi dampak kepada orang di sekitar

kita baik keluarga, rekan studi, rekan kerja dan yang lainnya.

3. Spiritualitas Alam : bertumbuh dalam pengenalan akan Allah melalui wahyu

umum dan khusus yang membuat kita percaya kepada-Nya.

Seperti diketahui bahwa dasar dan tujuan dari Kelompok LIFE juga adalah
pertumbuhan spiritualitas bagi para anggota. Namun sampai saat ini belum pernah
dilakukan evaluasi terhadap pertumbuhan spiritualitas mereka, khususnya spiritual
personal, yang dapat ditelusuri dari aspek Learning dalam LIFE; dan spiritualitas
sosial, dengan melihat aspek Impacting, Feeling Empathy, dan Encouraging dari
LIFE.

Dalam 2 Korintus 13:5 ditekankan pentingnya setiap orang percaya menguji
dan memeriksa kondisi iman mereka. Berdasarkan ini maka perlu dilakukan
evaluasi terhadap pertumbuhan spiritualitas para anggota Life; untuk kemudian

dapat menjadi bahan rencana pengembangan KK LIFE.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil evaluasi pertumbuhan spiritualitas para anggota
kelompok kecil LIFE berdasarkan aspek: Learning, Impacting, Feeling Empathy, dan
Encouraging?

2. Apapeningkatan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi di atas?



Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian proyek akhir ini adalah:

1. Untuk mengetahui kondisi pertumbuhan spiritualitas para anggota
Kelompok Life ditinjau dari empat aspek: Learning, Impacting, Feeling Empathy, dan
Encouraging.

2. Memberikan masukan tentang peningkatan atau pengembangan program
pelayanan KK LIFE, berdasarkan hasil evaluasi pertumbuhan spiritualitas yang

dilakukan.

Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam pengerjaan proyek akhir ini terbagi
dalam 3 tahap utama:

- Tahap Studi Pustaka,

Di bagian ini akan diulas tentang konsep dan landasan teori sebagai dasar
analisis dan pengembangan program KK LIFE

- Tahap Evaluasi atau Analisis Konteks

Ini adalah tahap pengumpulan data dan menganalisis data di lapangan. Dari
sini akan dilakukan evaluasi terhadap kegiatan KK LIFE.

- Tahap Mendesain Program.

Pada tahap ini dilakukan usulan rancangan program berdasarkan hasil
evaluasi dan melihat dasar teori dari studi kepustakaan.

Metode penelitian yang akan dilakukan adalah metode kuantitatif, dengan



menggunakan “desain survei” 17 untuk mengukur seberapa besar pertumbuhan
spiritualitas dalam aspek: Learning, Impacting, Feeling Empathy, dan Encouraging.
Populasi dalam penelitian ini adalah para anggota LIFE. Sampel
penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik non-probability sampling,
dengan pendekatan voluntary response sampling. Berdasarkan tabel penentuan
jumlah sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael, dengan tingkat
kesalahan 5%, maka diperoleh jumlah sampel anggota adalah sebanyak 179

orang.!8

Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II : Kajian Literatur

Berisi tentang penjelasan tentang konsep Kelompok Kecil; spiritual
growth; dan aspek-aspek Learning, Impacting, Feeling Empathy, Encouraging.

Bab III : Analisis Konteks

Bab ini akan mengevaluasi kegiatan KK LIFE berdasarkan teori yang telah

dibahas dalam bab sebelumnya. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan data

17. “A survey design provides a quantitative description of trends, attitudes, and opinions of
a population, or tests for associations among variables of a population, by studying a sample of that
population,” dikutip dari John W. Creswell dan ]. David Creswell, Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mix Methods Approaches, 5th ed. (Los Angeles: SAGE, 2018), 51.

18. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2022),
86-87.



10

secara kuantitatif . Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dan ilmiah
dengan menggunakan metode angket. Evaluasi dilakukan untuk menemukan usulan

pengembangan program.

Bab [V : Desain Program Pelayanan
Bab ini menjelaskan tentang desain pengembangan dari program KK LIFE
agar dapat lebih efektif di dalam meningkatkan pertumbuhan spiritualitas para
anggotanya.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan: berisi ringkasan temuan utama dari aspek-aspek Learning,
Impacting, Feeling Empathy, Encouraging.

2. Saran: ditujukan kepada gereja, para pengurus dan pemimpin LIFE, serta
para anggota berkaitan dengan program pengembangan spiritualitas komunitas

LIFE.



BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

Gereja Methodist Indonesia Jemaat Imanuel Jakarta memiliki visi untuk
menjadikan jemaat murid Kristus melalui pelayanan Kelompok LIFE. Kelompok
LIFE sejak berdirinya belum pernah dianalisis khususnya dalam hal pertumbuhan
spiritualitas para anggotanya. Proyek akhir ini diadakan untuk menganalisis
pengembangan spiritualitas dari aspek Learning, Impacting, Feeling Empathy, dan
Encouraging; serta memberikan usulan desain program pengembangan yang
dibutuhkan.

Pendekatan dalam proyek akhir ini adalah dengan metode kuantitatif, yaitu
dengan memberikan angket survey kepada para anggota LIFE. Pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan aspek-aspek LIFE yang terdapat dalam angket
telah melalui tahap uji validitas dan reliabilitas.

Berdasarkan hasil survei, secara umum dapat dikatakan pertumbuhan
spiritualitas pada aspek: Learning, Impacting, Feeling Empathy, dan Encouraging
cukup baik. Semua aspek tersebut tetap harus dikembangkan, khususnya pada
bagian-bagian yang kelihatannya menuntut upaya disiplin rohani dan relasi secara
lebih mendalam, seperti membaca buku-buku rohani, menghafal ayat-ayat Firman
Tuhan, berpuasa, mengikuti PD; memberitakan Injil; dan membagikan bahan

renungan.

69



70

Desain program pengembangan yang diusulkan terutama adalah
membangun kesadaran, rasa kepemilikan, dan kebersamaan, dalam menerapkan
disiplin rohani tentang membaca buku-buku rohani, menghafal ayat-ayat Firman
Tuhan, berpuasa, mengikuti PD; memberitakan Injil; dan membagikan bahan
renungan. Program yang diusulkan dapat diintegrasikan dengan pelaksanaan
pertemuan KK biasanya dan dengan program kalender kegiatan GMI Imanuel.

Untuk saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Perlu melakukan penelitian lanjutan dengan metode kualitatif misalnya
dengan wawancara, atau Focus Group Discussion untuk menggali lebih lanjut tentang
kendala-kendala yang berkaitan dengan hasil temuan aspek-aspek LIFE yang masih
rendah, sehingga dapat ditemukan solusi yang lebih akurat.

2. Perlu keteladanan dari para pemimpin/ketua KK dalam melaksanakan
disiplin rohani yang berkaitan dengan aspek-aspek LIFE agar dapat memberikan
pendampingan yang efektif kepada para anggota KK.

3. Komisi Kelompok Kecil Majelis GMI Imanuel dapat mempertimbangkan
untuk secara bertahap atau berdasarkan kebutuhan/prioritas menerapkan usulan
desain program pengembangan dalam proyek akhir ini.

4. Perlu konsistensi dan berkesinambungan terus pelaksanaan usulan
program pengembangan di atas, agar dapat menjadi bagian integral kehidupan

Kelompok Life.
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